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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi
pelepah daun sawit dengan menggunakan berbagai jenis bakteri
asam laktat (BAL) yaitu Lactobacillus plantarum dan
Pediococcus pentosaceus terhadap degradasi bahan kering (DBK)
dan kecernaan fraksi serat (NDF dan ADF) secara in vitro.
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan yaitu P1 (fermentasi pelepah daun
sawit tanpa penambahan BAL), P2 (fermentasi pelepah daun
sawit dengan L. plantarum), P3 (fermentasi pelepah daun sawit
dengan P. pentosaceus) dan P4 (fermentasi pelepah daun sawit
dengan kombinasi L. plantarum dan P. pentosaceus). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan
berbagai jenis BAL berpengaruh terhadap nilai DBK, kecernaan
NDF dan kecernaan ADF. Perlakuan fermentasi pelepah daun
sawit dengan kombinasi L. plantarum dan P. pentosaceus
menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan degradasi DBK,
kecernaan NDF dan kecernaan ADF. Fermentasi pelepah daun
sawit dengan kombinasi L. plantarum dan P. pentosaceus
menghasilkan nilai DBK sebesar 41,10%, kecernaan NDF
sebesar 18,01%, dan kecernaan ADF sebesar 16,10%.

Kata Kunci: Fermentasi, pelepah daun sawit, BAL, DBK,
kecernaan fraksi serat
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ABSTRACT

The research aimed to observe the effect of fermentation oil palm fronds using different
types of lactic acid bacteria (LAB), namely Lactobacillus plantarum and Pediococcus
pentosaceus on dry matter degradation (DMD) and digestibility of fiber fractions (NDF
and ADF). The research method used a Completely Randomized Design (CRD) with
four treatments: P1 (fermentation of oil palm fronds without the addition of LAB), P2
(fermentation of oil palm fronds with L. plantarum), P3 (fermentation of oil palm fronds
with P. pentosaceus) and P4 (fermentation of oil palm fronds with a combination of L.
plantarum and P. pentosaceus). The results showed that fermentation using various
types of LAB influenced the DMD value and fiber fraction’s digestibility. The treatment
of fermenting oil palm fronds with a combination of L. plantarum and P. pentosaceus
showed the best results in increasing DMD and fiber fractions digestibility.
Fermentation of oil palm fronds with a combination of L. plantarum and P. pentosaceus
resulted in DMD value of 41,10%, NDF digestibility of 18,01%, and ADF digestibility
of 16,10%.
Keywords: fermentation, oil palm fronds, LAB, DMD, fiber fractions digestibility

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu aspek
yang menentukan kesuksesan usaha
peternakan. Pengadaan pakan
menyumbang sebanyak 60-70% biaya
produksi dalam usaha peternakan (Ediset
et al., 2023). Hijauan merupakan sumber
pakan utama untuk ruminansia. Hijauan
pakan yang berpotensi sebagai pakan
ruminansia adalah rumput-rumputan.
Namun, ketersediaan rumput tidak
sepanjang tahun dan kualitasnya selalu
berubah-ubah sesuai dengan musim dan
umur panennya, sehingga diperlukan
bahan pakan alternatif yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai pengganti hijauan
(Anggriani et al., 2023).

Pelepah daun sawit merupakan
limbah pertanian dari hasil samping
perkebunan kelapa sawit. Pelepah daun
sawit dapat diperoleh setiap tahunnya
selama panen tandan buah segar (Haq et
al., 2018). Pada tahun 2022, perkebunan
kelapa sawit di Indonesia seluas 15,34
juta Ha (Badan Pusat Statistik, 2023).
Jumlah pelepah daun sawit pada musim
hujan bisa mencapai 49-56
pelepah/pohon, sedangkan pada musim

kemarau mencapai 41-48 pelepah/pohon
(Pambudi et al., 2016). Setiap panen buah
sawit, terdapat 6 ton pelepah/bulan/hektar
(Andayani et al., 2023). Dilihat dari
ketersediannya yang terus-menerus serta
jumlahnya yang banyak, pelepah daun
sawit dapat digunakan sebagai pengganti
rumput bagi ruminansia. Pelepah daun
sawit sebagai pengganti rumput tidak
dapat digunakan sepenuhnya karena
memiliki kandungan fraksi serat yang
tinggi yaitu serat kasar 47,00%, Neutral
Detergent Fiber (NDF) 76,09%, Acid
Detergent Fiber (ADF) 57,56%, dan
lignin 14,23% (Suryani et al., 2016).
Kandungan tersebut membatasi
penggunaan pelepah daun sawit sebagai
pakan basal, sehingga tidak mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi ruminansia.
Kualitas nutrisi pelepah sawit dapat
ditingkatkan, salah satunya dengan
penambahan bakteri asam laktat (BAL)
yang dilakukan dengan metode
fermentasi.

Fermentasi merupakan teknik yang
melibatkan suatu mikroorganisme untuk
meningkatkan kecernaan pakan dari
limbah dengan cara mendegradasi serat
kasar dan lignin, sehingga nilai pakan
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asal limbah memiliki kualitas yang baik.
Fermentasi pelepah sawit menggunakan
probiotik yang mengandung BAL dapat
meningkatkan daya cerna dalam rumen
(Mardalena et al., 2016). Lactobacillus
plantarum dan Pediococcus pentosaceus
merupakan jenis BAL yang dapat
dijadikan sebagai inokulum fermentasi.
Kedua BAL ini bersifat homofermentatif
yang hanya menghasilkan asam laktat
(Astutik et al., 2019). Asam laktat dapat
merenggangkan ikatan lignohemiselulosa
maupun lignoselulosa, sehingga zat-zat
makanan dalam isi sel bahan pakan dapat
mudah didegradasi oleh bakteri, sehingga
hemiselulosa dan selulosa mudah dicerna
oleh mikroba rumen (Sahid et al., 2022).

Fermentasi pelepah daun sawit
dilakukan secara anaerob. Menurut
Aglazziyah et al. (2020), fermentasi
secara anaerob akan mempercepat
pertumbuhan BAL dalam memecah
karbohidrat menjadi asam laktat tanpa
memerlukan oksigen. Percobaan
kecernaan pada ternak dapat dilakukan
untuk mengetahui kualitas dari bahan
pakan (Aling et al., 2020). Teknik in vitro
dapat dilakukan untuk mengetahui
aktivitas mikroba rumen terhadap
kecernaan suatu bahan pakan.

Berdasarkan pernyataan tersebut,
dilakukanlah penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
berbagai jenis BAL dalam proses
fermentasi terhadap kecernaan fraksi
serat dan degradasi bahan kering pelepah
daun sawit. Pada penelitian ini, pelepah
daun sawit akan difermentasi
menggunakan bakteri Lactobacillus
plantarum dan Pediococcus pentosaceus
selama 21 hari.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan adalah

mikropipet, tabung reaksi, jarum ose,

pembakar bunsen, cawan petri, autoclave,
grinder, toples kaca, spatula, labu
Erlenmeyer, oven, filter bag, timbangan
analitik, termos, blender, kain saring,
ANKOM Daisy II Incubator, tabung
kecernaan, dan ANKOM²ºº Fiber
Analyzer.

Bahan yang digunakan yaitu
pelepah daun sawit, bakteri Lactobacillus
plantarum dan Pediococcus pentosaceus,
Agar powder, de Man Rogosa Sharpe
Broth (MRSB), larutan NaCl 0,1 M,
aquades, cairan rumen, gas CO₂, larutan
McDougall, Neutral Detergent Solution
(NDS), Acid Detergent Solution (ADS),
dan aseton.

Rancangan Penelitian
Penelitian menggunakan metode

eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
4 kali ulangan terdiri atas :
P1 = fermentasi daun pelepah sawit

tanpa penambahan BAL
P2 = fermentasi pelepah daun sawit

dengan Lactobacillus plantarum
P3 = fermentasi pelepah daun sawit

dengan Pediococcus pentosaceus
P4 =fermentasi pelepah daun sawit

dengan Lactobacillus plantrum dan
Pediococcus pentosaceus
(konsorsium)

Prosedur Penelitian
a. Pembuatan Tepung Pelepah Daun Sawit

Melakukan pencacahan pelepah
daun sawit dengan disk mill, lalu
mengeringkannya dengan oven pada suhu
55℃ selama 72 jam. Kemudian,
menggiling pelepah daun sawit dengan
menggunakan grinder hingga menjadi
tekstur menjadi halus.

b. Preparasi BAL
Menginokulasikan bakteri L.

plantarum dan P. pentosaceus ke dalam
media agar, kemudian menginkubasinya
dengan suhu 37℃ selama 48 jam.
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Menginokulasikan bakteri ke dalam 100
ml MRSB dan menginkubasinya dengan
suhu 37℃ selama 24 jam. Memasukkan
bakteri sebanyak 1% (v/v) ke dalam
tabung reaksi yang berisi 9 ml NaCl
fisiologis steril (10-1). Mengencerkan
bakteri hingga seri pengenceran 10-11,
kemudian 5 pengenceran terakhir
dimasukkan ke dalam cawan petri.
Menambahkan media agar dan
menghomogenkannya. Menginkubasi
cawan petri dengan suhu 37℃ selama 48
jam. Menghitung bakteri dengan metode
total plate count (TPC) (Wati, 2018).

Fermentasi Pelepah Daun Sawit
Memasukkan tepung pelepah daun

sawit sebanyak 50 gram ke dalam toples
kaca. Kemudian, menambahkan
inokulum BAL sebanyak 1 ml, lalu
menambahkan aquades sebanyak 50 ml.
Fermentasi dilakukan secara anaerob,
sehingga toples kaca tertutup rapat dan
tersimpan di tempat tanpa cahaya.

Pengujian In Vitro
Pengujian sampel pelepah daun

sawit menggunakan metode ANKOM
Daisy II Incubator (ANKOM, 2023).
Mempersiapkan sampel sebanyak 0,5

gram dalam kertas saring F57, larutan
buffer dan cairan rumen. Kemudian,
menginkubasi sampel selama 48 jam
dengan suhu 39℃. Selanjutnya,
melakukan pengujian degradasi bahan
kering, kecernaan NDF dan ADF.

Parameter Penelitian
Degradasi Bahan Kering (DBK)
퐷�� % =

�� 푠푎푚�①� � − (�� 푟①푠�晀� � −�� 푏�푎�①� � )
�� 푠푎푚�①� (�) × 100%

Kecernaan NDF
�푐�퐷① % =

�퐷① 푠푎푚�①� � − (�퐷① 푟①푠�晀� � −�퐷① 푏�푎�①� � )
�퐷① 푠푎푚�①� (�) × 100%

Kecernaan ADF
�푐�퐷① % =

�퐷① 푠푎푚�①� � − (�퐷① 푟①푠�晀� � −�퐷① 푏�푎�①� � )
�퐷① 푠푎푚�①� (�) × 100%

Analisis Data
Analisis data dilakukan

menggunakan analisis ragam (analysis of
variance). Perbedaan antar perlakuan
diuji dengan uji jarak berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fermentasi pelepah daun sawit
dengan bakteri yang berbeda
menghasilkan nilai degradasi bahan
kering (DBK), kecernaan NDF dan ADF
sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rerata DBK, Kecernaan NDF dan ADF Pelepah Daun Sawit Terfermentasi
dengan BAL

Parameter
Perlakuan (%)

P1 P2 P3 P4
Degradasi BK 34,66 ±a 1,46 38,30 ±a 2,70 40,62 ±b 0,66 41,10 ±b 2,75
Kecernaan NDF 10,87 ±a 1,04 13,74 ±a 3,29 14,09 ±a 0,23 18,01 ±b 1,53
Kecernaan ADF 10,18 ±a 1,95 10,96 ±a 3,74 13,57 ±a 0,11 16,10 ±b 1,30
Keterangan :
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
P1 = pelepah daun sawit tanpa penambahan BAL (kontrol)
P2 = pelepah daun sawit + Lactobacillus plantarum
P3 = pelepah daun sawit + Pediococcus pentosaceus
P4 = pelepah daun sawit + L. plantarum + P. pentosaceus (konsorsium)
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Degradasi Bahan Kering (DBK)
Berdasarkan uji ANOVA,

diketahui bahwa perbedaan jenis BAL
dalam fermentasi pelepah daun sawit
berbeda nyata (P<0,05) terhadap nilai
DBK pelepah daun sawit. Fermentasi
dengan berbagai jenis BAL
meningkatkan nilai DBK. Nilai DBK
merupakan nilai yang menunjukkan
seberapa besar persentase pakan yang
dapat didegradasi oleh mikroba rumen
(Setiawan dan Chuzaemi, 2020).

Nilai DBK secara berurutan dari
tertinggi ke terendah adalah P4 (41,10%),
P3 (40,62%), P2 (38,30%), dan P1
(34,66%). Hasil nilai DBK perlakuan P1
berbeda nyata dengan P3 dan P4, namun
tidak berbeda nyata dengan P2; P2
berbeda nyata dengan P3 dan P4; P3
berbeda nyata dengan P1 dan P2; serta P4
berbeda nyata dengan P1 dan P2. Nilai
DBK terkait erat dengan kadar serat kasar
bahan pakan. Semakin tinggi kadar serat
kasar dalam bahan pakan, semakin
lambat laju degradasi bahan kering
(Anwar et al., 2017). Perlakuan P1
(34,66%) menghasilkan nilai DBK
rendah, karena diduga tidak adanya
penambahan BAL pada perlakuan P1,
sehingga serat kasar pada perlakuan P1
akan sulit didegradasi. Pelepah daun
sawit mengandung serat kasar tinggi
yaitu 47,00% (Suryani et al., 2016).
Tingginya kadar serat kasar pada bahan
pakan dapat membuat mikroba rumen
sulit untuk mendegradasinya (Alfiansyah
dan Hartutik, 2021).

Rendahnya nilai DBK pun
dipengaruhi oleh adanya ikatan
lignoselulosa. Tingginya komponen
lignoselulosa akan menyulitkan bakteri
dalam mendegradasi pakan, sehingga
ketersediaan nutrisi rendah (Anwar et al.,
2017). Perlakuan P4 memiliki nilai
degradasi BK tertinggi yaitu 41,10%.
Peningkatan nilai DBK diduga karena
terjadi penurunan kadar serat kasar pada
pelepah daun sawit yang terfermentasi

oleh L. plantarum dan P. pentosaceus.
Mikroba rumen akan lebih mudah
mencerna nutrien pakan jika kandungan
serat kasarnya rendah (Pamungkas et al.,
2013).

Fermentasi pelepah daun sawit
menggunakan kombinasi L. plantarum
dan P. pentosaceus lebih tinggi daya
degradasi bahan keringnya. Jenis BAL
Lactobacillus dan Pediococcus sering kali
dipakai sebagai inokulan dalam
fermentasi, karena kemampuannya yang
tinggi dalam memanfaatkan karbohidrat
terlarut dalam bahan pakan dan
menghasilkan asam laktat. Kemampuan
tersebut dapat menurunkan pH dalam
rumen (Widyastuti, 2008). Degradasi
bahan pakan pada ruminansia sangat
bergantung pada aktivitas mikroba yang
terdapat dalam rumen, di mana aktivitas
mikroba ini dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan di dalam rumen yang dapat
diukur melalui nilai pH rumen.
Degradabilitas bahan pakan akan
meningkat seiring dengan peningkatan
aktivitas mikroba rumen. Kondisi
lingkungan rumen yang optimal
merupakan faktor internal yang dapat
meningkatkan nilai degradasi bahan
kering pakan (Musyafaah et al., 2019).

L. plantarum dan P. pentosaceus
merupakan jenis BAL yang dapat
memfermentasi heksosa menjadi asam
laktat sebagai produk utamanya. Asam
laktat yang diproduksinya dapat
menurunkan pH pada produk fermentasi
(Cahyanto et al., 2008). Hal ini sejalan
dengan pendapat (Azizah et al., 2020),
yang menyatakan bahwa BAL pada silase
dapat memproduksi asam laktat dalam
jumlah yang banyak, sehingga mampu
menurunkan pH. Asam laktat yang
terbentuk selama fermentasi berfungsi
sebagai agen pengawet, sehingga dapat
menekan pertumbuhan mikroorganisme
pembusuk. Peningkatan proses
pengawetan tersebut dapat mengurangi
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kehilangan nutrisi yang terdapat dalam
silase.

Kecernaan NDF
Berdasarkan uji ANOVA, nilai

kecernaan NDF fermentasi pelepah daun
sawit dengan menggunakan berbagai
jenis BAL menunjukkan hasil berbeda
nyata (P<0,05). Hasil penelitian
kecernaan NDF perlakuan P1, P2 dan P3
berbeda nyata dengan P4. Nilai kecernaan
NDF pada perlakuan P4 lebih tinggi dari
perlakuan P1, P2, dan P3. Kecernaan
NDF dapat menjadi penduga dari suatu
kecernaan bahan pakan, sebab NDF
adalah bagian dari struktur dinding sel
tanaman yang dimanfaatkan untuk
menentukan adanya komponen serat
(Susanti et al., 2020).

Kecernaan NDF pelepah daun
sawit dengan kedua jenis bakteri
menunjukkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kecernaan NDF
tanpa penambahan bakteri (10,87%),
dengan adanya pengolahan menggunakan
L. plantarum dan P. pentosaceus
kecernaan NDF yang dihasilkan
meningkat yaitu dengan L. plantarum
13,74%, P. pentosaceus 14,09% serta
kombinasi L. plantarum dan P.
pediococcus 18,01%. Perlakuan P1
memiliki nilai kecernaan NDF terendah
yaitu 10,87%. Hal ini disebabkan
fermentasi pelepah daun sawit dilakukan
tanpa penambahan bakteri, sehingga
hemiselulosa dan selulosa yang
terkandung dalam NDF tidak ada yang
terdegradasi.

Perlakuan P4 memiliki nilai yang
tertinggi karena fermentasi menggunakan
kombinasi dua jenis BAL yang berbeda
yaitu L. plantarum dan P. pentosaceus.
Kombinasi kedua bakteri ini diduga
menghasilkan lebih banyak asam laktat.
Bushara et al., (2018) menyatakan bahwa
kultur campuran mikroorganisme dapat
berpeluang untuk meningkatkan produksi
asam laktat. Asam laktat tersebut dapat

merenggangkan ikatan lignohemiselulosa.
Ikatan tersebut terbentuk akibat tingginya
kandungan lignin dan rendahnya
hemiselulosa pada bahan pakan, yang
menyebabkan hemiselulosa akan
terlindungi dari degradasi di dalam rumen
(Handayani et al., 2018), sehingga dapat
menurunkan kecernaan serat.

L. plantarum dapat meningkatkan
jumlah dan aktivitas mikroba dalam
rumen, karena bakteri ini menghasilkan
enzim selulase Aktivitas mikroba tersebut
dapat meningkatkan kecernaan pakan
(Astutik et al., 2019). Enzim selulosa
dapat memecah selulosa menjadi glukosa,
yang kemudian digunakan sebagai
sumber energi dan karbon. P. pentosaceus
merupakan bakteri probiotik yang
memiliki kemampuan dalam
menghasilkan senyawa antimikroba
(bakteriosin) (Yeni et al., 2016).
Dibandingkan dengan isolate BAL
lainnya, P. pentosaceus memiliki aktivitas
hambat tertinggi. Selain itu, bakteri ini
memproduksi antimikroba seperti asam
laktat dan bakteriosin (Hamida et al.,
2015). Membran luar bakteri Gram
negatif dapat dihancurkan oleh asam
laktat sebagai antimikroba. Kondisi
tersebut berlanjut pada kematian sel.
Pakan yang difermentasi dengan
Pediococcus sp dapat meningkatkan
populasi bakteri selulolitik rumen dengan
menghambat kerja bakteri patogen.

Kecernaan ADF
Berdasarkan uji ANOVA, nilai

kecernaan ADF fermentasi pelepah daun
sawit dengan menggunakan berbagai
jenis BAL menunjukkan hasil berbeda
nyata (P<0,05). Hasil penelitian
kecernaan ADF perlakuan P1, P2 dan P3
berbeda nyata dengan P4. Kecernaan
ADF pelepah daun sawit dengan kedua
jenis bakteri menunjukkan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
kecernaan ADF tanpa penambahan
bakteri (10,18%), dengan adanya



September 2024Rohmat dkk./Jurnal Nutrisi Ternak Tropis dan Ilmu Pakan

133

pengolahan menggunakan L. plantarum
dan P. pentosaceus kecernaan ADF yang
dihasilkan meningkat yaitu dengan L.
plantarum 10,96%, P. pentosaceus
13,57% serta kombinasi L. plantarum dan
P. pediococcus 16,10%.

Bentuk kecernaan ADF mengikuti
dengan kecernaan NDF. Namun,
kecernaan ADF memiliki nilai yang lebih
rendah. ADF memiliki komponen yang
sulit dicerna oleh mikroba rumen yaitu
selulosa, lignin dan silika, sementara
NDF mengandung hemiselulosa yang
mudah dicerna. Kandungan lignin yang
tinggi dapat membentuk ikatan
lignoselulosa. Lignin bersifat tahan
terhadap hidrolisis akan melindungi
selulosa, sehingga selulosa sulit untuk di
degradasi oleh mikroba rumen
(Handayani et al., 2018). Lignin dapat
menurunkan kecernaan dengan
membentuk ikatan hidrogen dengan
selulosa dan hemiselulosa, sehingga
membatasi aktivitas enzim selulase dalam
mencerna serat kasar. Hal ini membuat
kecernaan ADF menurun. Penggunaan L.
plantarum dan P. pentosaceus sebagai
bakteri dalam fermentasi pelepah sawit
dapat memutuskan ikatan lignin dengan
serat kasar. Menurut Arora (1989),
pemberian pakan yang mengandung
probiotik memungkinkan mikroba dalam
probiotik dapat memecah ikatan lignin
serta serat kasar (selulosa dan
hemiselulosa) di dalam rumen.

Perlakuan P4 menghasilkan nilai
kecernaan ADF tertinggi. Tingginya nilai
kecernaan ADF diduga disebabkan oleh
adanya aktivitas dari kombinasi BAL
yaitu L. plantarum dan P. pentosaceus.
Menurut Jaelani et al. (2015), aktivitas
mikroba dalam fermentasi dapat
mengurangi kandungan serat kasar,
sehingga kualitas nutrisi dan nilai
kecernaan bahan pakan meningkat. Jenis
inokulum pun memengaruhi perubahan
nutrisi dalam substrat karena setiap
inokulum memiliki kemampuan

menghasilkan berbagai jenis enzim
dengan aktivitas yang berbeda (Imsya et
al., 2023). Kombinasi antar L. plantarum
sebagai bakteri penghasil enzim selulase
dengan P. pentosaceus sebagai bakteri
penghasil senyawa antimikroba mampu
meningkatkan kecernaan fraksi serat
pelepah sawit. Tingginya nilai kecernaan
ADF pada pelepah daun sawit juga
diduga disebabkan oleh kandungan ADF
yang rendah. Kecernaan ADF yang lebih
tinggi menunjukkan kandungan ADF
yang lebih rendah pada bahan pakan
(Nurkhasanah et al., 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fermentasi pelepah daun sawit
dengan berbagai jenis BAL berpengaruh
terhadap nilai degradasi bahan kering dan
kecernaan fraksi serat. Perlakuan terbaik
yaitu fermentasi pelepah sawit dengan
kombinasi Lactobacillus plantarum dan
Pediococcus pentosaceus (P4) yang
menghasilkan degradasi bahan kering
sebesar 41,10%, kecernaan NDF sebesar
18,01%, dan kecernaan ADF sebesar
16,10%.
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